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BAB I 

PENDAHULUN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN   

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembelajaran dan pembimbingan agar menjadi individu yang mandiri, 

bertanggung jawab, berilmu, kreatif, dan berakhlak mulia yang nantinya 

memiliki pemikiran dan tindakan individu lebih baik. Bangsa Indonesia 

bukan sekedar memberikan maknaakanpentingnya pendidikan, bangsa 

Indonesia mampu merealisasikan konsep pendidikan dengan cara pembinaan, 

pelatihan, dan pemberdayaan SDM Indonesia secara berklanjutan dan merata 

(2016, hlm. 167). Sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003, pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional (dalam Laksana, 

2015, hlm. 168) “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” 

Pendidikan bukan hanya mencerdaskan secara intelektual namun juga 

mencerdaskan secara moral. Sebagaimana yang dikatakan Syarbini (dalam 

Yanti. dkk, 2016, hal. 963) menyebutkan bahwa pendidikan bukan hanya 

sekedar menumbuhkan dan mengembangkan keseluruhan aspek kemanusian 

tanpa diikat oleh nilai-nilai karakter, tetapi nilai itu merupakan pengikat dan 

pengarah proses dan pertumbuhan dan pengembangan tersebut. 

Nilai Karakter merupakan bagian dasar dari pendidikan dimana harus 

memiliki perhatian khusus. Namun jika diperhatikan Pendidikan karakter di 

Indonesia masih kurang maksimal dilihat banyaknya fenomena-fenomena 

sosial yang muncul. Khususnya bagi anak sekolah dasar seperti adanya 
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bullying, kekerasan, bahkan pelecehan. Dalam kasus anak kelas 5 Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) setara SD asal kabupaten tasikmalaya diduga mengalami 

depresi karena di-bully teman-temannya (rahadian, 2020). Juga terjadi pada 

anak kelas 6 sekolah dasar kecamatan Wonosari, kabupaten Grobogan, Jawa 

Tengah menjadi korban perundungan (bully) oleh teman sekelasnya, korban 

mengalami sejak duduk dikelas 4 sekolah dasar (Nugroho, 2019). Terjadi 

juga pada murid sekolah dasar di Surabaya yang berani melawan gurunya 

dengan nada tinggi saat dinasehati karena ketahuan merokok diluar sekolah 

(Syafei, 2019) dan masih banyak lagi permasalahan-permasalah yang terjadi. 

Permasalahan-permaslahan sosial diatas sungguh sangat memperhatikan dan 

perlunya perhatian khusus dari seluruh pihak, baik pihak keluarga, guru, dan 

pemerintah untuk bersama-sama membimbing dan mengarahkan agar 

menjadi generasi yang memiliki karakter baik yang akan memajukan bangsa 

Indonesia. Sekolah dasar merupakan pondasi utama dalam jenjang pendidikan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada anak.   

Pendidkikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diberikan pada jenjang sekolah dasar dan juga sebagai pendidikan 

karakter oleh karena itu PAI sebagai core pendidikan karakter di semua jenis 

dan jenjang pendidikan terutama jenjang pada jenjang sekolah dasar. Di 

samping itu dalam proses pembelajaran bahan ajar PAI memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu Bahan 

ajarpendidikan agama Islam memiliki kaitan yang sangat erat dengan tujuan 

pembelajaran pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu cara guru dalam 

proses pembelajaran dan bahan ajar yang akan digunakan haruslah sesuai 

dengan kondisi atau kebutuhan guru dan peserta didik. Namun faktanya yang 

saya temukan di lapangan saat melakukan program pengenalan lapangan 

satuan pendidikan (PPLSP) guru PAI disekolah tersebut kurang 

mempehatikan siswa dalam proses pembelajaran bahkan ada yang 

meninggalkan kelas saat sedang berlangsungnya proses pembelajaran yang 

seharusnya guru mendampingi siswa sehingga siswa merasa tidak diberi 

kesempatan untuk bertanya saat ada materi atau soal yang tidak dimengerti, 

dalam proses pembelajaran yang banyak menggunakan metode ceramah 
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sehingga siswa merasa jenuh saat proses pembelajaran permasalahan lain juga 

pada bahan ajar yang digunakan di sekolah dasar tidak sesuai dengan kondisi 

peserta didik, seperti materi PAI terlalu banyak membutuhkan penjelasan.  

Penyebab permasalahan tersebut adalah guru kurang bertanggung 

jawab atas tugasnya, kurangnya menggunakan metode yang lain yang bisa 

membuat siswa merasa senagn dalam proses embelajaran dan tidak merasa 

jenuh dan kurang maksimalnya dalam penyusunan bahan ajar PAI, karena 

keterbataan waktu dalam penyusunan, kurangnya pengalaman, tidak 

memahami karakteristik siswa dan kurang berani untuk melakukan 

pembahuruan dalam proses pembelajaran menurut kinasih (dalam Kholis, 

2017, hlm. 240). Permasalahan lain juga banyak guru masih mengandalkan 

buku dalam pembelajaran, kesulitan dalam menentukan indikator pencapaian 

materi yang disusun, dan dalam penyusunan bahan ajar tidak sesuai urutannya 

dari yang konkret menuju abstrak.  

Oleh karena itu Inovasi dalam mengembangkan bahan pembelajaran 

sangatlah penting terutama dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam. 

Agar siswa mampu memahami materi dipelajari dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat menghayati nilai-nilai ajaran 

agama Islam yang sudah dikerjakan dengan baik dan akan tarbentuknya 

generasi yang berakhlak mulia. Untuk membangkitkan minat belajar salah 

satunya membuat alternatif bahan ajar yang menarik yang nantinya akan 

membuat siswa penasaran, semangat dan antusias untuk belajar.  

Alternatif penyusunan bahan ajar berdasarkan hasil analisis terdahulu 

Yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Karakter Dalam Serial Animasi Syamil 

Dan Dodo Sebagai Alternatif Bahan Pembelajaran Menulis Dialog Sederhana 

di Kelas V Sekolah Dasar”. Bahwa alternatif bahan pembelajaran yang sudah 

dibuat bisa dijadikkan materi pembelajaran anak sekolah dasar. Dimana 

dalam penyusunan sudah memenuhi unsur atau komponen penyusunan bahan 

ajar dan menyisipkan beberapa gambar dan menambahkan variasi warna agar 

bahan pembelajaran ini terkesan lebih menarik untuk digunakan oleh guru 

dan siswadalam pembelajaran.  
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Penelitian memilih komik hadis 99 pesan Nabijilid 2 sebagai bahan 

penelitian karena dalam komik tersebut banyak terdapat nilai-nilai karakter 

dan dalam penyampaian pesan yang disampaikan dengan bahasa yang 

menarik dan mudah dipahami, dengan demikian akan memudahkan pembaca 

untuk menemukan nilai-nilai karakter yang dimaksud. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka penelitian 

tertarik menganalisis nilai-nilai karakter pada komik hadis 99 pesan Nabi jilid 

2 dengan usulan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Karakter Pada 

Komik Hadis 99 Pesan Nabi Jilid2 Sebagai Alternatif Bahan Ajar PAI Di 

Kelas III Sekolah Dasar” 

 

B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Maka permasalahan 

yangakan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis nilai-nilai karakter yang terdapat dalam komik hadis 

99 pesan Nabi jilid 2?  

2. Bagaimana membuat alternatif membuat bahan ajar PAI di kelas III 

sekolah dasar berdasarkan hasil analisis niali-nilai karakter dalamkomik 

hadis 99 pesan Nabi jilid 2? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, 

dan mendeskripikan: 

1. Mendapatkan hasil analisis nilai-nilai karakter yang terapat dalamkomik 

hadis 99 pesan Nabi jilid 2? 

2. Menghasilkan alaternatif bahan ajar PAI di kelas III sekolah dasar 

berdasarkan hasil analisis nilai-nilai karakter dalam komik hadis 99 pesan 

Nabi jilid 2? 

 



5 

 

Nopi Anggraeni, 2020 

ANALISIS NILAI KARAKTER PADA KOMIK HADIS 99 PESAN NABI JILID 2 SEBAGAI ALTERNATIF 

BAHAN AJAR PAI DI KELAS III SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaanupi.edu 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat lain 

dan mempunyai kontribusi positif untuk semua pihak antar lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini menyediakan bukti empiris mengenai nilai-nilai 

karakter dalam komik 99 pesan Nabi jilid 2. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru: hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan ajar 

untuk kelas III SD. 

b. Bagi peserta didik: hasil penelitian ini untuk menambah wawasan 

mengenai contoh-contoh nila karakter yang termuat dalam komik 99 

pesan Nabi jilid 2.  

c. Bagi mahasiswa: penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa 

lain atau penelitiyang ingin melajutkan penelitian ini.  

 

E. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI  

Penelitian ini disajikan dalam bentuk bab-bab. Yang terdapat dalam 

5babyaitu: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang didalamnya terdapat uraian 

pendahuluan dan merupakan bagian awal skrpsi yang menjelaskan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika laporan. Kemudian bab II merupakan kajian pustaka, 

bab ini menjelaskan teori-teori nilai-nila karakter, komik, bahan ajar, 

pendidikan agama Islam (PAI), dan kajian terdahulu.  

Bab III merupakan metode penelitian yang membahas tentang 

pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik penelitian, latar penelitian, 

subjek penelitian, instrument penelitian dan prosedur penelitian. Bab IV 
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empat yang berisi data temuan, analisis data temuan dan bahan pembelajaran 

yangtelah dibuat peneliti. Bab V berisi tentang penutup yang mencangkup 

kesimpulan dan saran untuk khususnya peneliti dan umumnya pembaca 

berdasarkan hasil peneletian yang telah dilakukan.  

 


